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Abstrak
 

Serangan terorisme di Indonesia berevolusi dari penggunaan bahan peledak konvensional seperti ANFO

(ammonium nitrate fuel oil) bergeser ke penggunaan bahan kimia, biologi, radioaktif dan nuklir (KBRN)

yang dalam skala besar dapat diubah menjadi senjata pemusnah massal (weapon mass destruction). Data

menunjukkan selama periode 2011-2019 tercatat 6 (enam) percobaan serangan teror menggunakan bahan

KBRN yaitu arsenik dan racun ricin di Polsek Kemayoran (2011); Bom Nitroglyserin di Solo (2012); Bom

Gas Chlorin di ITC Depok (2015); penggunaan Thorium Oksida di Bandung (2017); Bom Nitroglyserin,

Bogor (2019) dan penemuan racun abrin di Cirebon (2019). Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus penggunaan WMD dalam serangan terorisme di Indonesia

periode 2011-2019. Konsep teori kontra terorisme, pencegahan kejahatan dan kebijakan publik digunakan

untuk menjelaskan strategi pencegahan serangan teroris menggunakan WMD di Indonesia. Makalah ini

mengkaji peran Kementerian/Lembaga seperti POLRI, BNPT, BAPETEN, BNPB, TNI, Kemenperin dalam

memitigasi dan menanggulangi serangan terorisme yang menggunakan WMD. Dari hasil wawancara dan

studi pustaka, diketahui hanya institusi POLRI, BNPT dan BAPETEN yang telah memiliki protokol

penanganan serangan terorisme menggunakan WMD namun masih bersifat sektoral. Kesimpulan dari

penelitian ini adalah perlunya pengintegrasian protokol penanganan serangan terorisme menggunakan

WMD yang ada saat ini berdasarkan kewenangan BNPT untuk mengkoordinasikan pelaksanaan strategi

penanggulangan terorisme serta dilegalkan dalam bentuk produk hukum berupa Keputusan atau Peraturan

Kepala BNPT.

<hr>

Terrorist attacks in Indonesia have evolved from the use of conventional explosives such as ANFO

(ammonium nitrate fuel oil) to shift to the use of chemicals, biology, radioactivity and nuclear (KBRN)

which on a large scale can be converted into weapons of mass destruction. Data shows that during the 2011-

2019 period there were 6 (six) attempted terror attacks using KBRN material, namely arsenic and ricin

poison in Kemayoran Sector Police (2011); Nitroglyserin Bombing in Solo (2012); Chlorin Gas Bomb at

ITC Depok (2015); the use of Thorium Oxide in Bandung (2017); Nitroglyserin Bomb, Bogor (2019) and

the discovery of abrin poison in Cirebon (2019). The method used in this research is a qualitative approach

with a case study of the use of WMD in terrorism attacks in Indonesia in the period 2011-2019. The concept

of counter terrorism theory, crime prevention and public policy is used to explain strategies to prevent

terrorist attacks using WMD in Indonesia. This paper examines the role of Ministries/Institutions such as

POLRI, BNPT, BAPETEN, BNPB, TNI, Ministry of Industry in mitigating and combating terrorism attacks

using WMD. From the results of interviews and literature studies, it is known that only the POLRI, BNPT

and BAPETEN institutions have protocols for handling terrorist attacks using WMD but are still sectoral in

nature. The conclusion of this research is the necessity of integrating the handling protocol of terrorism
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attacks using WMD that exist today based on the authority of the BNPT to coordinate the implementation of

the counterterrorism strategy and be legalized in the form of legal products namely Decree or Regulation of

the Head of BNPT.


